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MEMASTIKAN memang berisi -

emas perhiasan. Ki Sambangdalan
menyeringai kegirangan mendapati
isi bambu itu memang bisa mem-
berinya kehidupan yang nyaman.
Namun keserakahan Ki Sambang-
dalan pun mendadak muncul. Dia
dan kawannya mulai menggeledah
Nyai Ageng Kaliwungu..Mengira
masih ada barang berharga lainnya.
Nyai Ageng Kaliwungu yang ke-
takutan berteriak sekuatnya. Me-
minta perlindungan suaminya. .
"Tolong Kyai, ada orang nyalahi!”
Mendengar teriakan istrinya,
Pangeran Mangkubumi seketika ba-
lik arah. Mengetahui dua orang

| rampok itu telah mengabaikan pe-

san dan berbuat kasar, Pangeran
Mangkubumi langsung nyeda.

"Hei, menungsa. Wong salah kok
isih tega. Serudak-seruduk seperti
dombal”

Seketika itu kepala Ki Sam-
bangdalan langsung berubah men-
jadi kepala domba. Sementara ka-

| wan Ki Sambangdalan yang melihat

peristiwa itu sangat ketakutan.

" Tubuhnya nggeblak dan ngewel.

Kloget-kloget. "Tki maneh. Klogat-
kloget kaya ula.”
Wajah pucat perampok itu men-

dadak bersisik seperti ular. Sesaat -

kemudian dua perampok itu sudah
bisa mengendalikan diri. Mereka
sadar telah kalah sakti. Mereka me-
nyesal. Meminta ampun. Berjanji ti-
dak mengulangi perbuatannya lagi.

| Mereka juga bersedia mengabdi dan

setia kepada Pangeran Mangku-
bumi. Begitulah kata orang-orang
jaman dahulu, perkataan orang
yang lelaku menuntut ilmu adalah
tuah dan tulah. Bagi orang yang
berniat baik akan menjadi tuah.
Bagi orang yang berniat jahat akan

“menjadi tulah.

Sang Pangeran mengampuni me-
reka. Mempersilakan mereka meng-
abdi dan mengikuti perjalanan Pa-
ngeran Mangkubumi. Sang Pange-
ran memberi nama baru kepada ke-
duanya. Ki Sambangdalan menjadi
Syaikh Domba. Dan anak buah Ki
Sambangdalan yang badannya nge-
wel diberi nama Syaikh Kewel. Ber-
dasarkan peristiwa perampokan ini,
Pangeran Mangkubumi memberi
titah. "mBesuk yen ana rejaning ja-

“man, papan iki dak wenehi tenger

Salatiga.”

Daerah itu kemudian diberi nama
Salatiga. Berasal dari kata salah
tiga, yakni adanya tiga kesalahan
yang terjadi. Pertama, kesalahan
Pangeran Mangkubumi yang tidak
dapat menasehati istrinya. Kedua,
kesalahan Nyai Ageng Kaliwungu
yang tidak mengindahkan perintah

. suaminya. Ketiga, kesalahan dua

penyamun yang merampok seorang

perempuan di tengah perjalanan-

Sy _
Perjalanan Mangkubumi pun

- berlanjut menuju ke selatan. Hingga

sampai di daerah yang tumbuh
banyak pohon bambu berwarna
kuning atau bambu ampel. Nama

daerah ini pun kemudian dikenal dengan sebu-
tan Ampel. Pangeran Mangkubumi berjalan
lebih cepat dari rombongan.

Sehingga istri dan anaknya kembali terting-
gal. Setelah kisaran berjalan dua puluh lima
kilometer dari Salatiga, Pangeran Manglkubumi
menemukan sebuah batu besar. Saat beristira-
hat di atas batu menunggu istrinya, Pangeran
Mangkubumi mengetuk-ngetukkan tongkatnya

‘ke batu tersebut hingga membuatnya

Asal Usul Nama Daerah Salatiga

berlubang. Lubang itu mirip dengan lubang
dakon yang sering dimainkan anak-anak.
Sebagai pengingat peristiwa ini, penduduk di se-
kitar batu itu menyebut batu tersebut dengan
nama mbah dakon.

Pangeran Mangkubumi masih menanti sang
istri. Namun setelah sekian lama tak datang ju-
ga, beliau cﬁ.&ﬂ.

“Baya wis lali wong ili.”

(Wachid E. Purwanto UAD)



